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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses komunikasi organisasi pimpinan Dekranasda Kota Pasuruan dalam 

mengembangkan inovasi produk UMKM selama periode 2021–2024 dengan pendekatan kualitatif fenomenologi. Data 

dikumpulkan melalui laporan kegiatan resmi Dekranasda, wawancara mendalam, dan focus group discussion, kemudian 

dianalisis dengan teknik reduksi, kategorisasi, dan interpretasi makna fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komunikasi partisipatif dalam perencanaan dan koordinasi, pelatihan peningkatan kapasitas, promosi produk 

melalui pameran, penyediaan infrastruktur pameran, serta pemberian apresiasi dan penghargaan, merupakan kunci 

keberhasilan mendorong inovasi UMKM. Proses komunikasi ini tidak hanya sebagai pertukaran informasi, melainkan 

juga sebagai pengalaman bersama yang memperkuat keterikatan emosional dan komitmen pelaku UMKM, sehingga 

inovasi produk dapat berkembang secara berkelanjutan. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang peran 

komunikasi organisasi dalam membangun sinergi dan inovasi di sektor UMKM. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Kepemimpinan, Inovasi UMKM, Pasuruan  

 

 

PENDAHULUAN 
Kota Pasuruan merupakan salah satu wilayah strategis di Provinsi Jawa Timur yang dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan geliat pertumbuhan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang cukup signifikan (Astri, 

2024). Tidak lagi hanya dikenal karena letaknya yang berada di jalur pesisir utara, atau karena warisan Sejarah dan budaya 

yang melekat kuat, kini Pasuruan mulai mendapatkan perhatian karena kemajuan sektor UMKM yang turut menggerakkan 

roda ekonomi lokal. Perubahan ini tentu bukan datang secara tiba-tiba. Ada proses Panjang dan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah daerah dan organisasi pendukung, yang mendorong munculnya inovasi-inovasi baru dalam 

pengembangan produk-produk UMKM lokal.  Pengembangan usaha mikro mampu memperluas basis di bidang ekonomi 

(Fibriyani, 2018). 

Perkembangan UMKM di Kota Pasuruan juga tidak dapat dilepaskan dari konteks zaman. Ditengah cepatnya laju 

digitalisasi dan perubahan pola konsumsi Masyarakat, pelaku UMKM dituntut untuk terus beradaptasi dan berinovasi 

agar dapat bersaing. Menariknya, para pelaku UMKM di kota Pasuruan tampak cukup responsive terhadap tantangan 

tersebut. Mereka mulai berani mengeksplorasi ide-ide baru dalam menciptakan produk, memperbaiki kemasan, hingga 

memanfaatkan media sosial untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Produk-produk lokal yang sebelumnya hanya 

dikenal di lingkungan sekitar kini mulai memiliki daya Tarik di kancah nasional. Hal ini menunjukkan bahwa potensi 

UMKM Pasuruan sangat besar apabila mendapat dukungan dan pembinaan yang tepat. Dalam konteks ini, kehadiran 

organisasi seperti Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Kota Pasuruan menjadi sangat penting. Sebagai 

Lembaga yang memiliki focus pada pemberdayaan UMKM, Dekranasda berperan besar dalam membina, mendampingi 

dan membuka akses pasar bagi para pelaku usaha. Dibawah kepemimpinan Dra. Hj. Fatma Saifullah Yusuf, Dekranasda 

Kota Pasuruan menunjukkan peran aktifnya dalam membangun ekosistem UMKM yang sehat dan berkelanjutan. 

Berbagai program pelatihan, pendampingan desain produk, hingga fasilitasi pameran menjadi bagian dari strategi 

pengembangan UMKM yang dilakukan secara konsisten. 

Namun, yang menarik untuk dicermati bukan hanya program-program yang dijalankan, melainkan juga pada gaya 

kepemimpinan dan pola komunikasi yang dibangun oleh pimpinan organisasi tersebut. Dalam banyak kesempatan, 

komunikasi yang dilakukan oleh seorang pemimpin tidak hanya sekadar menyampaikan informasi atau intruksi. Lebih 

dari itu, komunikasi menjadi alat penting untuk membangun kepercayaan, memotivasi, dan menciptakan ruang partisipasi 

yang inklusif bagi para pelaku UMKM. Gaya komunikasi yang tepat akan sangat menentukan sejauh mana program dapat 

diterima dan dijalankan dengan efektif oleh Masyarakat sasaran. Dalam hal ini,peran Fatma Yusuf sebagai Ketua 

Dekranasda tidak bisa dipandang sebelah mata. Gaya komunikasinya yang terbuka, hangat dan partisipatif mampu 
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menjembatani berbagai latar belakang pelaku UMKM yang sangat beragam. Ia tidak hanya hadir sebagai pejabat yang 

menjalankan program formalitas, tetapi juga terlibat langsung dalam proses kreatif, berdiskusi dengan pelaku usaha, dan 

membuka ruang aspirasi. Pendekatan komunikasi seperti inilah yang seringkali luput dari perhatian dalam banyak studi 

kebijakan public, padahal dampaknya sangat besar dalam mendorong semangat dikalangan UMKM. 

Meskipun sejumlah kajian sebelumnya telah membahas komunikasi pimpinan organisasi dalam  pengembangan 

UMKM, Sebagian besar penelitian tersebut masih cenderung menempatkan focus pada aspek kebijakan public, strategi 

manajerial umum, atau pelatihan teknis yang diberikan kepada pelaku usaha. Kajian-kajian tersebut memberikan 

kontribusi penting, namun belum banyak yang secara mendalam mengulas dinamika gaya komunikasi seorang pemimpin 

dalam jabatan structural tertentu, khususnya peran Ketua Dekranasda yang memiliki pengaruh langsung terhadap geliat 

inovasi dan produktivitas UMKM di tingkat daerah. Dalam konteks inilah, penelitian ini hadir dengan fokus yang lebih 

spesifik: menelaah gaya komunikasi organisasi dari Dra. Hj. Fatma Saifullah Yusuf sebagai Ketua Dekranasda Kota 

Pasuruan periode 2021–2024, dan bagaimana peran komunikatifnya mampu membangun ekosistem inovatif bagi pelaku 

UMKM lokal. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memetakan gaya komunikasi yang diterapkan, tetapi juga untuk 

memahami dampaknya terhadap semangat berinovasi, kolaborasi antar pelaku usaha, serta daya saing produk UMKM di 

Pasuruan, baik dalam lingkup lokal maupun nasional. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memperkaya wacana tentang komunikasi kepemimpinan di ranah pemberdayaan ekonomi daerah, serta menjadi rujukan 

praktis bagi organisasi lain yang memiliki visi serupa dalam mengembangkan potensi UMKM berbasis kepemimpinan 

komunikatif. 

 

Literature Review  

Gaya komunikasi kepemimpinan memegang peranan penting dalam membentuk inovasi dan kinerja dalam Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Kota Pasuruan, pemahaman tentang bagaimana kepemimpinan dan budaya organisasi 

memengaruhi perilaku kerja yang inovatif sangat penting untuk mengembangkan inovasi produk yang sukses dalam 

UMKM. 

 

Sinergi Kepemimpinan dan Budaya Organisasi dalam UMKM 

Salah satu aspek penting dalam pengembangan inovasi produk UMKM adalah peran kepemimpinan. Kepemimpinan yang 

efektif memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku kerja inovatif dalam organisasi. Studi-studi menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan yang diterapkan di lingkungan UMKM, seperti yang terjadi pada sentra UMKM Jati di Pasuruan, 

berperan langsung dalam mendorong lahirnya ide-ide kreatif serta partisipasi aktif karyawan dalam proses inovasi (Sueb 

et al., 2024). Pemimpin yang membuka ruang komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik (Pertiwi Hele & Maella, 

2018) , mendorong keberanian untuk mencoba hal baru, serta memberikan dukungan moral maupun material terhadap 

proses kreatif, mampu menciptakan atmosfer kerja yang kondusif bagi lahirnya produk-produk inovatif (Kremer et al., 

2019). Dalam kaitannya dengan komunikasi organisasi, pendekatan komunikatif seorang pemimpin menjadi elemen 

penting yang membentuk semangat kerja inovatif (Yi et al., 2019). bahwa keterampilan komunikasi yang baik memiliki 

pengaruh terhadap pengembangan hubungan karyawan yang positif dengan membaca penelitian yang berfokus pada 

keterampilan komunikasi yang efektif dalam mengelola peran (Bessy et al., 2024). Pemimpin yang mampu berkomunikasi 

secara jelas, suportif, dan partisipatif tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi juga memotivasi anggota organisasi 

untuk lebih terlibat dalam kegiatan-kegiatan pengembangan (Rao Jada et al., 2019). Gaya komunikasi ini menjadi 

jembatan antara visi pimpinan dan tindakan konkret di lapangan, yang pada akhirnya berdampak pada penciptaan nilai-

nilai baru dalam proses produksi UMKM. Lebih jauh lagi, budaya organisasi yang tumbuh dan dikembangkan oleh 

seorang pemimpin juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan inovasi. Dinamika budaya organisasi yang positif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang menghargai kreativitas, mendorong pengambilan risiko secara terukur, serta 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan di antara anggota organisasi. Sinergi antara gaya kepemimpinan dan budaya 

organisasi ini akan memperkuat komitmen kolektif terhadap inovasi. Ketika pemimpin dan organisasi memiliki nilai-nilai 

yang sejalan dalam mendukung perubahan, UMKM akan lebih mudah beradaptasi dan terus berinovasi sesuai kebutuhan 

pasar. Dampak dari kombinasi gaya kepemimpinan yang komunikatif dan budaya organisasi yang mendukung dapat 

terlihat secara nyata dalam peningkatan kinerja karyawan dan kualitas inovasi produk yang dihasilkan. Gaya 

kepemimpinan yang tepat terbukti dapat secara langsung meningkatkan motivasi serta kontribusi ide-ide baru dari 

karyawan. Sementara itu, budaya organisasi yang mendukung mempertahankan semangat inovatif dan memperkuat 

keberlanjutan kerja kreatif di lingkungan UMKM. Perilaku kerja inovatif yang terbangun dari kedua elemen tersebut 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dan mampu menjawab tantangan pasar yang terus berubah. Namun demikian, 

dalam praktiknya, tidak mudah menerjemahkan nilai-nilai kepemimpinan dan budaya organisasi ke dalam tindakan 

sehari-hari. Implementasi gaya komunikasi yang partisipatif dan pembangunan budaya kerja yang mendukung inovasi 

memerlukan komitmen jangka panjang dari pimpinan maupun karyawan. Oleh karena itu, pemahaman atas hubungan 

antara kepemimpinan, komunikasi, dan inovasi menjadi bekal penting bagi para pemimpin UMKM di Pasuruan dalam 

merumuskan strategi yang efektif dan berkelanjutan. Strategi adalah suatu cara yang digunakan oleh perusahaan dalam 

mencapai tujuan (Pertiwi et al., 2019). Komunikasi  yang  berjalan  baik  antara  karyawan  akan  mampu  menjaga  roda  

perusahaan  tertap  berkembang optimal (Maharani et al., 2025).  Secara keseluruhan, gaya komunikasi kepemimpinan 

dan budaya organisasi menjadi dua pendorong utama dalam membentuk perilaku kerja inovatif dan meningkatkan kinerja 

di sektor UMKM. Kepemimpinan yang suportif, terbuka terhadap ide baru, serta mampu membangun budaya kolaboratif, 
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menjadi fondasi penting bagi terciptanya inovasi produk yang relevan dan berdampak nyata pada pertumbuhan bisnis 

lokal. 

 

Pengaruh Gaya Komunikasi Kepemimpinan terhadap Inovasi Produk UMKM 

Gaya komunikasi kepemimpinan memainkan peran krusial dalam membentuk iklim inovasi dan peningkatan kinerja di 

lingkungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di Kota Pasuruan (Sueb et al., 2024). Komunikasi 

yang terbuka, partisipatif, dan suportif dari seorang pemimpin tidak hanya memperkuat relasi interpersonal dalam 

organisasi, tetapi juga menciptakan ruang yang kondusif bagi tumbuhnya ide-ide kreatif dan inovatif (Mai et al., 2022). 

Di sentra UMKM Jati Pasuruan, kepemimpinan yang mendorong keterbukaan dan kolaborasi terbukti memengaruhi 

perilaku kerja inovatif, di mana pelaku usaha lebih terdorong untuk terlibat dalam proses pengembangan produk yang 

kreatif dan adaptif terhadap pasar. Lebih lanjut, budaya organisasi yang dibentuk oleh kepemimpinan yang progresif turut 

menjadi faktor penguat dalam mendukung pengambilan risiko, berbagi pengetahuan, dan eksperimen produk baru. Sinergi 

antara gaya komunikasi pimpinan dan budaya organisasi yang positif menghasilkan perilaku kerja yang inovatif dan 

berdampak langsung pada peningkatan kinerja pelaku UMKM serta kualitas produk yang dihasilkan. Namun, dalam 

praktiknya, menerjemahkan nilai-nilai komunikasi dan budaya inovatif ke dalam kegiatan harian masih menjadi tantangan 

tersendiri, terutama jika tidak didukung oleh komitmen yang kuat dari pimpinan maupun anggota organisasi. Oleh karena 

itu, pemahaman mendalam terhadap hubungan antara kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, dan inovasi sangat 

penting bagi UMKM di Pasuruan agar mampu merancang strategi kepemimpinan yang lebih efektif demi mendorong 

pertumbuhan produk lokal yang unggul dan berdaya saing. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi (Maella et al., 2023), 

yang bertujuan untuk menggali secara mendalam pengalaman, persepsi, dan makna yang dibangun oleh para informan 

terkait gaya komunikasi pimpinan dalam mendorong inovasi produk UMKM di Kota Pasuruan. Fokus utama penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Ketua Dekranasda Kota Pasuruan, Dra. 

Hj. Fatma Saifullah Yusuf, memengaruhi dinamika organisasi serta perilaku inovatif pelaku UMKM binaan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion), agar 

mampu menangkap nuansa komunikasi dan relasi yang berkembang antara pimpinan dan pelaku UMKM secara lebih 

komprehensif. Objek penelitian mencakup pengurus Dekranasda Kota Pasuruan yang terdiri dari unsur ex officio dari 

beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, serta para pelaku UMKM yang secara aktif tergabung dalam binaan 

Dekranasda. Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif berdasarkan relevansi peran dan pengalaman mereka 

dalam proses pembinaan UMKM, dengan jumlah antara 10 hingga 20 orang yang mewakili dua kelompok utama, yakni 

pengurus dan pelaku UMKM binaan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menangkap realitas sosial secara 

kontekstual serta mendeskripsikan pola komunikasi dan kepemimpinan yang berkontribusi terhadap munculnya inovasi 

produk dalam sektor UMKM di Kota Pasuruan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Table 1 Temuan Penelitian Laporan Kegiatan 2021-2024 

Tema Utama Deskripsi Fenomena Bukti dari Laporan 

Kegiatan (2021–2024) 

Dampak terhadap Inovasi 

UMKM 

Perencanaan & 

Koordinasi 

Partisipatif 

Kepemimpinan mengajak seluruh 

pemangku kepentingan (OPD, 

pengurus, pelaku UMKM) dalam 

rapat koordinasi dan kerja daerah, 

menciptakan ruang dialog 

terbuka untuk menyusun program 

bersama. 

1. Rakor dan 

Rakerda (2021, 

2022, 2024)   

2. Rapat 

Persiapan City 

Expo (2024) 

1. Memastikan program 

inovasi disesuaikan 

dengan kebutuhan 

lapangan 

2. Meningkatkan 

kepemilikan dan 

komitmen pelaku UMKM 

terhadap implementasi 

inovasi 

Peningkatan 

Kapasitas & 

Keterampilan 

Serangkaian pelatihan teknis (e-

commerce, content marketing, 

motif rajut, kemasan, rias 

pengantin) untuk membekali 

pelaku UMKM dengan 

keterampilan baru dan 

meningkatkan kesiapan mereka 

1. Workshop e-

Commerce & 

Videografi 

(2021) 

2. Pelatihan 

Motif Rajut & 

Batik (2022–

2024) 

1. Peningkatan kemampuan 

desain dan pemasaran 

digital 

2. Produk menjadi lebih 

variatif, berkualitas, dan 

siap dipasarkan 
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dalam mengembangkan produk 

inovatif. 

3. Pelatihan 

Kemasan 

Produk 

Makanan 

(2022–2024) 

4. Pelatihan Rias 

Pengantin 

(2024) 

Promosi & 

Akses Pasar 

Partisipasi aktif dalam pameran 

nasional dan internasional untuk 

memamerkan produk UMKM, 

sekaligus membuka jaringan baru 

dan menarik pembeli potensial 

dari berbagai segmen pasar. 

1. Inacraft & BFF 

(2022, 2024) 

2. Pasuruan City 

Expo (2024)  

3. Koperasi & 

UKM Expo 

(2024) 

4. Batik Bordir & 

Aksesoris Fair 

(2024) 

5. East Java 

Fashion 

Harmony 

(2024) 

1. Produk UMKM 

mendapat perhatian luas, 

omset meningkat (Rp 

32.8 juta di fair, Rp 586 

juta di expo) 

2. Peluang ekspor dan 

kerjasama baru 

Infrastruktur 

& Fasilitasi 

Pengadaan ruang pamer (mini 

galeri, galeri PLUT, etalase di 

Disperindag, galeri Alun-Alun) 

untuk memajang produk UMKM 

secara permanen, mendekatkan 

produk ke konsumen, sekaligus 

memperkuat identitas merek 

lokal. 

1. Peresmian 

Mini Galeri 

Lobi Walikota 

(2024) 

2. Galeri PLUT-

KUMKM 

(2024) 

3. Etalase 

Disperindag 

(2024) • Galeri 

Alun-Alun 

(2024) 

1. Akses pasar lokal 

meningkat 

2. Branding produk menjadi 

lebih konsisten dan 

“touch-point” dengan 

wisatawan/peziarah lebih 

efektif 

Apresiasi & 

Motivasi 

Penganugerahan tokoh inspiratif 

dan penghargaan organisasi 

meningkatkan motivasi lembaga 

dan pelaku UMKM, serta 

memperkuat citra positif 

kepemimpinan dalam mendorong 

ekonomi kreatif. 

1. Anugerah 

Wiranegara 

(Feb 2024)  

2. Radar Bromo 

Award (Feb 

2024) 

3. HUT Dekranas 

ke-44 (Mei 

2024) 

1. Meningkatkan 

kepercayaan diri 

pimpinan dan pelaku 

UMKM 

2. Memacu semangat 

inovasi berkelanjutan dan 

kolaborasi lintas lembaga 

 

Penelitian ini mengungkap proses komunikasi strategis yang berlangsung dalam pengembangan inovasi UMKM di 

bawah koordinasi Dekranasda Kota Pasuruan selama periode 2021 hingga 2024. Hasil temuan dikelompokkan ke dalam 

lima tema utama yang menggambarkan dinamika komunikasi dan dampaknya terhadap inovasi UMKM. Perencanaan dan 

Koordinasi Partisipatif menjadi fondasi utama dalam pengembangan program inovasi. Kepemimpinan Dekranasda secara 

aktif mengajak seluruh pemangku kepentingan, termasuk Organisasi Perangkat Daerah (OPD), pengurus Dekranasda, 

serta pelaku UMKM untuk bersama-sama mengikuti rapat koordinasi dan kerja daerah. Kegiatan seperti Rapat Koordinasi 

(Rakor) dan Rapat Kerja Daerah (Rakerda) yang berlangsung rutin pada tahun 2021, 2022, dan 2024, serta rapat persiapan 

City Expo 2024, menciptakan ruang dialog terbuka yang memungkinkan penyusunan program yang responsif dan relevan 

dengan kebutuhan lapangan. Pendekatan ini berhasil memastikan program inovasi tepat sasaran sekaligus meningkatkan 

rasa kepemilikan dan komitmen pelaku UMKM dalam pelaksanaannya. Pada tema Peningkatan Kapasitas dan 

Keterampilan, Dekranasda menyelenggarakan serangkaian pelatihan teknis yang bertujuan membekali pelaku UMKM 

dengan kompetensi baru dan memperkuat kesiapan mereka dalam mengembangkan produk inovatif. Workshop mengenai 

e-Commerce dan videografi yang dimulai sejak 2021, pelatihan motif rajut dan batik, pelatihan kemasan produk makanan, 

serta pelatihan rias pengantin pada rentang 2022 hingga 2024, secara signifikan meningkatkan kemampuan desain dan 

pemasaran digital pelaku UMKM. Hasilnya, produk UMKM menjadi lebih variatif, berkualitas, dan siap memasuki pasar 

yang lebih luas. 

Dalam hal Promosi dan Akses Pasar, partisipasi aktif pelaku UMKM dalam berbagai pameran nasional dan 

internasional, seperti Inacraft & BFF, Pasuruan City Expo, Koperasi & UKM Expo, Batik Bordir & Aksesoris Fair, dan 
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East Java Fashion Harmony pada tahun 2022 dan 2024, membuka peluang besar. Kegiatan ini tidak hanya memamerkan 

produk, tetapi juga membuka jaringan baru dengan pembeli potensial dari berbagai segmen pasar. Produk UMKM 

memperoleh perhatian luas, tercermin dari peningkatan omset yang signifikan, yakni Rp 32,8 juta di pameran fair dan Rp 

586 juta di expo. Selain itu, partisipasi tersebut membuka peluang ekspor dan kerjasama baru bagi pelaku UMKM. Tema 

Infrastruktur dan Fasilitasi juga menjadi faktor kunci dalam mendukung pengembangan UMKM. Pengadaan ruang pamer 

seperti mini galeri di lobi Walikota, galeri PLUT-KUMKM, etalase di Disperindag, dan galeri Alun-Alun yang 

diresmikan pada 2024, memberikan fasilitas strategis untuk memajang produk UMKM secara permanen. Kehadiran ruang 

pamer ini memudahkan akses pasar lokal sekaligus memperkuat identitas merek produk lokal. Dengan adanya fasilitas 

ini, produk UMKM lebih mudah dikenali oleh wisatawan dan peziarah, sehingga meningkatkan brand awareness yang 

konsisten. Terakhir, dalam tema Apresiasi dan Motivasi, pemberian penghargaan seperti Anugerah Wiranegara, Radar 

Bromo Award, serta perayaan HUT Dekranas ke-44 di tahun 2024, memberikan penguatan motivasi baik bagi pimpinan 

maupun pelaku UMKM. Penghargaan tersebut tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri tetapi juga memperkuat citra 

positif kepemimpinan dalam mendorong ekonomi kreatif daerah. Semangat inovasi dan kolaborasi lintas lembaga 

semakin terpacu sebagai hasil dari penghargaan dan apresiasi yang diberikan. Secara keseluruhan, proses komunikasi 

yang berlangsung mulai dari perencanaan, pelatihan, promosi, hingga fasilitasi dan apresiasi, membentuk ekosistem yang 

mendukung inovasi UMKM secara berkelanjutan di Kota Pasuruan. 

 

Fenomena, Bukti, dan Dampak terhadap Inovasi UMKM 

 

Table 2 Fenomena, Bukti, dan Dampak terhadap Inovasi UMKM 

Tema Utama Deskripsi Fenomena Bukti dari Laporan 

Kegiatan (2021–2024) 

Dampak terhadap Inovasi 

UMKM 

Perencanaan & 

Koordinasi 

Partisipatif 

Kepemimpinan mengajak seluruh 

pemangku kepentingan (OPD, 

pengurus, pelaku UMKM) dalam 

rapat koordinasi dan kerja daerah, 

menciptakan ruang dialog terbuka 

untuk menyusun program bersama. 

1. Rakor dan Rakerda 

(2021, 2022, 2024) 2. 

Rapat Persiapan City 

Expo (2024) 

1. Memastikan program inovasi 

disesuaikan dengan kebutuhan 

lapangan 2. Meningkatkan 

kepemilikan dan komitmen 

pelaku UMKM terhadap 

implementasi inovasi 

Peningkatan 

Kapasitas & 

Keterampilan 

Serangkaian pelatihan teknis (e-

commerce, content marketing, 

motif rajut, kemasan, rias 

pengantin) untuk membekali 

pelaku UMKM dengan 

keterampilan baru dan 

meningkatkan kesiapan mereka 

dalam mengembangkan produk 

inovatif. 

1. Workshop e-Commerce 

& Videografi (2021) 2. 

Pelatihan Motif Rajut & 

Batik (2022–2024) 3. 

Pelatihan Kemasan 

Produk Makanan (2022–

2024) 4. Pelatihan Rias 

Pengantin (2024) 

1. Peningkatan kemampuan 

desain dan pemasaran digital 2. 

Produk menjadi lebih variatif, 

berkualitas, dan siap dipasarkan 

Promosi & 

Akses Pasar 

Partisipasi aktif dalam pameran 

nasional dan internasional untuk 

memamerkan produk UMKM, 

sekaligus membuka jaringan baru 

dan menarik pembeli potensial dari 

berbagai segmen pasar. 

1. Inacraft & BFF (2022, 

2024) 2. Pasuruan City 

Expo (2024) 3. Koperasi 

& UKM Expo (2024) 4. 

Batik Bordir & Aksesoris 

Fair (2024) 5. East Java 

Fashion Harmony (2024) 

1. Produk UMKM mendapat 

perhatian luas, omset 

meningkat (Rp 32.8 juta di fair, 

Rp 586 juta di expo) 2. Peluang 

ekspor dan kerjasama baru 

Infrastruktur & 

Fasilitasi 

Pengadaan ruang pamer (mini 

galeri, galeri PLUT, etalase di 

Disperindag, galeri Alun-Alun) 

untuk memajang produk UMKM 

secara permanen, mendekatkan 

produk ke konsumen, sekaligus 

memperkuat identitas merek lokal. 

1. Peresmian Mini Galeri 

Lobi Walikota (2024) 2. 

Galeri PLUT-KUMKM 

(2024) 3. Etalase 

Disperindag (2024) 4. 

Galeri Alun-Alun (2024) 

1. Akses pasar lokal meningkat 

2. Branding produk menjadi 

lebih konsisten dan “touch-

point” dengan 

wisatawan/peziarah lebih 

efektif 

Apresiasi & 

Motivasi 

Penganugerahan tokoh inspiratif 

dan penghargaan organisasi 

meningkatkan motivasi lembaga 

dan pelaku UMKM, serta 

1. Anugerah Wiranegara 

(Feb 2024) 2. Radar 

Bromo Award (Feb 2024) 

1. Meningkatkan kepercayaan 

diri pimpinan dan pelaku 

UMKM 2. Memacu semangat 
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memperkuat citra positif 

kepemimpinan dalam mendorong 

ekonomi kreatif. 

3. HUT Dekranas ke-44 

(Mei 2024) 

inovasi berkelanjutan dan 

kolaborasi lintas lembaga 

 

 

Proses Komunikasi yang Terjadi dalam Setiap Tema Penelitian 

Table 3 Proses Komunikasi 

Tema Utama Proses Komunikasi Mendalam 

Perencanaan & 

Koordinasi 

Partisipatif 

Komunikasi berlangsung secara dialogis dan partisipatif, dengan pimpinan yang 

menginisiasi ruang dialog terbuka untuk mendengar aspirasi berbagai pihak. Proses ini 

membangun rasa saling memiliki dan komitmen kolektif dalam menyusun program inovasi. 

Peningkatan 

Kapasitas & 

Keterampilan 

Komunikasi instruksional dan interaktif terjadi antara fasilitator dan pelaku UMKM, yang 

melibatkan transfer pengetahuan sekaligus dialog reflektif untuk memperkuat pemahaman 

dan pemberdayaan. Pelaku UMKM mengalami proses transformasi melalui pembelajaran 

ini. 

Promosi & Akses 

Pasar 

Komunikasi multimodal dalam pameran meliputi interaksi verbal, nonverbal, serta media 

digital yang memperkuat jejaring bisnis dan pengakuan sosial terhadap produk. Interaksi ini 

menciptakan pengalaman bermakna yang memotivasi pelaku UMKM untuk terus berinovasi. 

Infrastruktur & 

Fasilitasi 

Ruang pamer berfungsi sebagai medium komunikasi fisik yang memperkuat identitas produk 

dan hubungan sosial antara pelaku UMKM dan konsumen, menciptakan pengalaman 

pengakuan sosial dan peningkatan kepercayaan diri pelaku UMKM. 

Apresiasi & Motivasi Penghargaan dan apresiasi menjadi bentuk komunikasi simbolik yang memupuk rasa bangga 

dan motivasi, memperkuat kohesi organisasi dan mendorong kolaborasi berkelanjutan antara 

pelaku UMKM dan pemangku kepentingan lainnya. 

 

Penelitian ini menemukan bahwa proses komunikasi yang terjadi dalam pengembangan inovasi UMKM melalui 

Dekranasda Kota Pasuruan berlangsung secara dinamis dan berlapis, tidak hanya sebatas hasil akhir kegiatan. Pada tema 

Perencanaan dan Koordinasi Partisipatif, komunikasi berlangsung secara dialogis dan inklusif, di mana pimpinan secara 

aktif menginisiasi ruang dialog terbuka yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, mulai dari Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD), pengurus Dekranasda, hingga pelaku UMKM. Proses komunikasi ini menumbuhkan rasa kepemilikan 

dan keterikatan emosional bersama terhadap program inovasi yang dirancang, sehingga memperkuat komitmen kolektif 

untuk pelaksanaan yang efektif. Pada tema Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan, proses komunikasi bersifat 

instruksional sekaligus interaktif. Fasilitator dan pimpinan berperan sebagai mediator pengetahuan, memfasilitasi transfer 

keterampilan teknis seperti e-commerce, content marketing, dan motif rajut, yang tidak hanya menambah kemampuan 

teknis pelaku UMKM tetapi juga menghadirkan pengalaman pembelajaran yang memberdayakan. Transformasi ini 

memperkuat identitas dan kesiapan pelaku UMKM untuk menghadapi tantangan pasar yang semakin kompetitif. 

Selanjutnya, dalam tema Promosi dan Akses Pasar, komunikasi multimodal terjadi secara simultan, menggabungkan 

interaksi verbal, nonverbal, dan media digital selama partisipasi UMKM dalam berbagai pameran dan expo. Ruang pamer 

tersebut menjadi arena sosial yang memperluas jejaring bisnis sekaligus memberikan pengakuan sosial atas produk 

UMKM. Pengalaman bermakna ini menjadi sumber motivasi kuat bagi pelaku UMKM untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan kualitas produk. Untuk tema Infrastruktur dan Fasilitasi, ruang pamer dan etalase tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat display produk, melainkan juga sebagai medium komunikasi fisik yang menguatkan branding produk 

lokal sekaligus menciptakan “ruang makna” bagi pelaku UMKM. Melalui interaksi di ruang ini, pelaku UMKM 

mendapatkan pengakuan sosial dan dorongan psikologis yang mendorong peningkatan kualitas dan konsistensi produk. 

Terakhir, dalam tema Apresiasi dan Motivasi, komunikasi simbolik melalui penghargaan dan anugerah menjadi sumber 

energi positif yang meningkatkan kepercayaan diri pimpinan dan pelaku UMKM. Pengalaman menerima penghargaan 

membangun makna kolektif yang memperkuat semangat inovasi berkelanjutan dan kolaborasi lintas lembaga, sehingga 

menciptakan sinergi yang berdampak positif bagi perkembangan ekonomi kreatif di Kota Pasuruan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa komunikasi yang mendalam dan berkelanjutan merupakan 

fondasi penting dalam proses pengembangan inovasi UMKM. Pendekatan fenomenologi yang digunakan memungkinkan 

peneliti menggali makna subjektif dari pengalaman komunikasi tersebut, sehingga memberikan wawasan komprehensif 

tentang bagaimana interaksi komunikasi membentuk proses inovasi yang efektif dan berkelanjutan. 

 

Hasil Pembahasan 
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Penelitian ini mengungkapkan proses komunikasi strategis dan partisipatif yang dijalankan oleh Dekranasda Kota 

Pasuruan dalam mendorong inovasi produk UMKM selama periode 2021–2024. Pertama, dalam tema perencanaan dan 

koordinasi partisipatif, pimpinan Dekranasda secara konsisten menginisiasi rapat koordinasi yang melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan, mulai dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD), pengurus, hingga pelaku UMKM. Proses dialog 

terbuka ini tidak hanya memastikan bahwa program inovasi disusun berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan, tetapi juga 

memperkuat rasa kepemilikan dan komitmen para pelaku UMKM terhadap pelaksanaan inovasi. Selanjutnya, dalam tema 

peningkatan kapasitas dan keterampilan, komunikasi instruksional melalui serangkaian pelatihan teknis berperan sebagai 

medium transfer pengetahuan sekaligus pemberdayaan. Pelaku UMKM mengalami proses transformasi melalui 

pembelajaran keterampilan baru, seperti e-commerce, content marketing, hingga motif rajut dan kemasan produk, yang 

meningkatkan kesiapan mereka dalam menciptakan produk inovatif dan kompetitif di pasar. Dalam konteks promosi dan 

akses pasar, partisipasi aktif dalam pameran nasional dan internasional berfungsi sebagai ruang komunikasi multimodal 

yang menggabungkan komunikasi verbal, nonverbal, dan digital. Kegiatan ini memberikan pengalaman pengakuan sosial 

dan validasi produk yang menjadi sumber motivasi kuat bagi pelaku UMKM untuk terus berinovasi dan memperluas 

jaringan bisnis. Fasilitas infrastruktur berupa ruang pamer permanen seperti mini galeri dan etalase produk menambah 

dimensi komunikasi visual dan simbolik yang memperkuat branding produk lokal serta meningkatkan akses pasar, 

khususnya melalui interaksi langsung dengan konsumen dan wisatawan. Pengalaman nyata ini memperkuat identitas 

kolektif UMKM dan mendukung keberlanjutan inovasi. Terakhir, apresiasi dan penghargaan yang diberikan kepada 

pimpinan dan pelaku UMKM menjadi simbol komunikasi positif yang mengukuhkan peran mereka dalam pembangunan 

ekonomi kreatif. Penghargaan ini meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan semangat kolaborasi yang berkelanjutan, 

sehingga memperkuat fondasi inovasi di Kota Pasuruan. 

Dengan pendekatan fenomenologis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi yang terjadi bukan sekadar 

pertukaran informasi, tetapi merupakan proses intersubjektif yang membangun makna bersama dan keterikatan 

emosional, yang menjadi kunci keberhasilan inovasi UMKM di tingkat lokal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa gaya komunikasi pimpinan yang partisipatif, suportif, dan komunikatif menjadi kunci dalam 

mendorong proses inovasi produk (Darawong, 2021) UMKM di Kota Pasuruan. Pendekatan komunikasi yang melibatkan 

interaksi langsung, pelatihan yang memberdayakan, serta pemberian ruang dan penghargaan memperkaya pengalaman 

subjektif para pelaku UMKM, sehingga memicu peningkatan kreativitas, kualitas produk, dan akses pasar 

(Lifchatullaillah et al., 2025). Dengan menggunakan lensa fenomenologi, dapat dipahami bahwa keberhasilan inovasi 

tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga erat kaitannya dengan makna dan pengalaman hidup pelaku UMKM dalam proses 

komunikasi yang berlangsung. 

  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi pimpinan Dekranasda Kota Pasuruan dalam 

mengembangkan inovasi produk UMKM berjalan secara partisipatif, kolaboratif, dan komunikatif pada berbagai tahap 

kegiatan. Proses komunikasi yang melibatkan pemangku kepentingan secara aktif dalam perencanaan, pelatihan, promosi, 

fasilitasi, dan apresiasi telah menciptakan ruang dialog terbuka dan pengalaman bersama yang mendukung keberhasilan 

inovasi. Pendekatan komunikasi ini tidak hanya mengedepankan pertukaran informasi, tetapi juga membangun makna 

kolektif dan keterikatan emosional yang memperkuat motivasi serta komitmen pelaku UMKM. Selain itu, penyediaan 

fasilitas dan penghargaan menjadi sarana penting yang memperkuat branding dan motivasi inovasi berkelanjutan. Dengan 

demikian, komunikasi organisasi pimpinan memiliki peran sentral dalam mendorong pertumbuhan dan daya saing 

UMKM di Kota Pasuruan. 
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